BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Sistem Pakar Diagnosis
Gangguan Tidur pada Mahasiswa Akibat Penggunaan Gadget
Menggunakan Metode Forward Chaining dan Certainty Factor, maka
dapat disimpulkan bahwa pertama, penelitian ini menghasilkan sebuah
sistem pakar berbasis aturan (rule-based) dalam bentuk aplikasi berbasis
web yang mampu melakukan diagnosis awal gangguan tidur pada
mahasiswa akibat penggunaan Gadget. Sistem yang dikembangkan
memungkinkan pengguna melakukan pengenalan diagnosis awal secara
mandiri sehingga dapat menjadi media pendukung dalam mengenali
indikasi gangguan tidur sebelum melakukan konsultasi lebih lanjut dengan
tenaga profesional.

Kedua, untuk mendukung proses diagnosis tersebut, disusun basis
pengetahuan (knowledge base) yang mengacu pada Diagnostic and
Statistical Manual of Mental Disorders Fifth Edition (DSM-5) dan
International Classification of Sleep Disorders Third Edition Text Revision
(ICSD-3-TR). Basis pengetahuan tersebut mencakup data gangguan tidur,
gejala klinis, perilaku penggunaan Gadget, aturan diagnosis (rule), serta
bobot Certainty Factor, yang selanjutnya divalidasi oleh Ibu Shabrina Fitri
Rahmadini, M.Psi., Psikolog, sehingga pengetahuan yang digunakan dalam
sistem telah sesuai dengan hasil validasi pakar.

Ketiga, berdasarkan basis pengetahuan yang telah disusun, metode
Forward Chaining diterapkan pada mesin inferensi sistem untuk
menentukan diagnosis berdasarkan aturan /F-THEN, sedangkan metode
Certainty Factor digunakan untuk menghitung tingkat keyakinan hasil
diagnosis dengan mengombinasikan nilai keyakinan pakar dan nilai
keyakinan pengguna. Penerapan kedua metode tersebut memungkinkan
sistem menghasilkan diagnosis gangguan tidur beserta tingkat

keyakinannya sesuai dengan gejala yang dipilih oleh pengguna.
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Keempat, implementasi sistem dievaluasi melalui pengujian
fungsional menggunakan Blackbox Testing dan pengujian akurasi
menggunakan Confusion Matrix. Hasil pengujian fungsional menunjukkan
bahwa seluruh fitur sistem telah berjalan sesuai dengan fungsinya. Adapun
hasil pengujian akurasi terhadap 15 data uji menunjukkan bahwa sistem
berhasil mencapai tingkat akurasi sebesar 100%, di mana seluruh hasil
diagnosis yang dihasilkan sistem sesuai dengan hasil validasi pakar. Hasil
ini menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu menghasilkan
diagnosis yang sesuai dengan penilaian pakar pada data yang digunakan
dalam penelitian, sehingga dapat berfungsi sebagai alat bantu skrining awal
(screening tool) gangguan tidur akibat penggunaan Gadget, namun belum
dapat menggantikan proses diagnosis klinis yang dilakukan oleh tenaga
profesional.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa

saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengembangan sistem

maupun penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Sistem dapat dikembangkan lebih lanjut dengan memperbaiki basis
pengetahuan dan aturan diagnosis, seperti jumlah minimal gejala dan
frekuensi gejala yang diperlukan sebelum suatu gangguan tidur dapat
didiagnosis.

2. Pengujian sistem sebaiknya dilakukan menggunakan jumlah data uji
yang lebih banyak agar hasil evaluasi yang diperoleh lebih akurat dan
dapat menggambarkan kemampuan sistem secara lebih baik.

3. Proses Validasi basis pengetahuan dan pengujian sistem dapat
melibatkan lebih dari satu pakar sehingga aturan diagnosis yang
digunakan menjadi lebih lengkap dan hasil diagnosis yang diberikan
sistem lebih dapat dipercaya.

4. Cakupan penelitian dapat diperluas dengan melibatkan responden dari
kalangan usia atau profesi lain di luar mahasiswa, untuk menguji

generalisasi sistem terhadap populasi yang lebih luas.
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5. Pada penelitian selanjutnya, dapat dilakukan evaluasi multiclass untuk
menguji kemampuan sistem dalam membedakan setiap jenis gangguan
tidur secara lebih spesifik. Selain itu, dapat dilakukan perbandingan
dengan metode lain untuk mengetahui perbedaan hasil dan kinerja

metode yang digunakan dalam penelitian ini.
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